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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan eksplorasi yang telah dilakukan oleh penulis, maka program 

Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Dahlia telah membawa perubahan 

yang signifikan bagi lingkungan di Kelurahan Tengah, Kecamatan Kramat Jati. 

Sebelumnya, kawasan ini dikenal sebagai daerah dengan riwayat tawuran 

antarwarga serta berbagai aktivitas negatif lainnya. Namun, sejak hadirnya RPTRA 

Dahlia, lingkungan menjadi lebih kondusif, aman, dan inklsif bagi masyarakat. 

RPTRA tidak hanya menyediakan fasilitas bermain anak, tetapi juga menjadi 

tempat interaksi sosial yang mampu mempererat hubungan antarwarga dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Maka, efektivitas program Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Dahlia di Kelurahan Tengah Kecamatan Kramat 

Jati Kota Administrasi Jakarta Timur yang dianalisis menggunakan teori Campbell 

yang terdiri dari indikator keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan 

terhadap program, tingkat input dan output dan pencapaian tujuan menyeluruh 

dapat dikategorikan memiliki tingkat efektivitas yang baik, meskipun masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

1) Keberhasilan program 

Program RPTRA Dahlia telah berjalan efektif, terlihat dari pelaksanaan 

kegiatan yang sesuai dengan tujuan awal, seperti menyediakan ruang publik 

yang ramah anak dan mendukung aktivitas sosial, edukasi, serta rekreasi 

masyarakat. 

2) Keberhasilan sasaran 

Program ini tepat sasaran, terbukti dari partisipasi aktif masyarakat dari 

berbagai usia, terutama anak-anak dan masyarakat sekitar, dalam 

memanfaatkan fasilitas dan mengikuti berbagai kegiatan di RPTRA Dahlia. 

3) Kepuasan terhadap program 

Tingkat kepuasan masyarakat cukup tinggi, tercermin dari tanggapan positif 

mengenai manfaat program, terutama dalam aspek edukasi, kesehatan, dan 
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ruang sosial. Meskipun demikian, masih ada keluhan mengenai keterbatasan 

fasilitas bermain anak. 

4) Tingkat input dan output 

Efisiensi program terlihat dari pemanfaatan sumber daya yang optimal, dengan 

hasil (output) berupa meningkatnya aktivitas masyarakat dan terciptanya 

lingkungan yang inklusif. Namun, diperlukan peningkatan fasilitas untuk 

mendukung kebutuhan anak-anak. 

5) Pencapaian tujuan menyeluruh 

Secara keseluruhan, program ini telah mencapai tujuan utamanya dalam 

menyediakan ruang publik yang aman dan mendukung perkembangan anak. 

Namun agar efektivitas lebih maksimal, diperlukan perbaikan dalam aspek 

fasilitas dan layanan untuk meningkatkan efektivitas program lebih lanjut. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dengan efektivitas program Ruang 

Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Dahlia di Kelurahan Tengah Kecamatan 

Kramat Jati Kota Administrasi Jakarta Timur, sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Teoritis 

1. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan dapat meneliti lebih lanjut efektivitas 

RPTRA dengan menggunakan metode evaluasi yang lebih komprehensif, 

seperti analisis dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup masyarakat. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan perbandingan 

efektivitas RPTRA Dahlia dengan RPTRA lain di Jakarta Timur untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan atau 

kendala dalam implementasi program. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut 

bagaiaman peran kolaborasi anatara pemerintah, masyarakat dan pihak 

swasta dapat meningkatkan keberlanjutan dan pengembangan RPTRA di 

masa depan. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Pemerintah daerah dan pengelola RPTRA perlu melengkapi fasilitas 

bermain anak dengan variasi permainan yang lebih beragam dan sesuai 

dengan kebutuhan tumbuh kembang anak, serta memperhatikan tata letak 
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area permainan agar didesain lebih optimal guna memberikan kenyamanan, 

keamanan, dan aksesibilitas yang lebih baik bagi pengguna. 

2. Pemerintah daerah dan pengelola RPTRA Dahlia perlu menyediakan ruang 

ibadah yang layak agar pengunjung dapat beribadah dengan lebih nyaman. 

Serta memastikan perbaikan fasilitas secara berkala demi keamanan dan 

kenyamanan pengunjung. 

3. Pengelola RPTRA Dahlia perlu mengoptimalkan penggunaan website dan 

media sosial untuk menyampaikan informasi jadwal kegiatan serta 

peminjaman fasilitas, sekaligus mengembangkan sistem peminjaman 

RPTRA secara online agar lebih praktis dan transparan bagi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


